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ABSTRAK 

Pendidikan seks menjadi salahsatu mata pelajaran utama dalam pendidikan siswa 

tunarungu. Siswa tunarungu berada pada resiko ekstrem dalam hal pendidikan seks 

karena berhubungan dengan dampak ketunarunguan pada kebutuhan komunikasi 

yang tidak terpenuhi. Akses yang terbatas terhadap informasi, konsep dasar dalam 

aturan seksualitas yang tidak dimiliki, dan saluran pengajaran taktil menjadi 

tantangan yang dihadapi dalam pendidikan seks tunarungu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan model pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman 

pendidikan seks siswa tunarungu. Pendekatan research and development (R & D) 

digunakan dalam mendapatkan hasil penelitian. Temuan dari penelitian ini bahwa 

(1) Kajian konseptual pembelajaran kolaboratif dan pendidikan seks, serta kajian 

empirik pembelajaran kolaboratif menjadi landasan pengembangan model; (2) 

Model pembelajaran kolaboratif mensinergikan dan memadukan komponen raw 

input, environment input, instrumental input, output, dan outcome untuk 

menciptakan iklim belajar sistematik antara guru, orangtua, siswa, dan lingkungan 

sekolah dengan saling memberikan tanggung jawab demi terciptanya pemahaman 

tentang pendidikan seks dan mencegah perilaku seks bebas; (3) Hasil penelitian 

telah menggambarkan korelasi yang signifikan bahwa model pembelajaran 

kolaboratif dapat meningkatkan pemahaman pendidikan seks siswa tunarungu. 

 

Kata kunci: model pembelajaran kolaboratif, pendidikan seks, tunarungu.  

  



v 
TONI YUDHA PRATAMA, 2022 
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN 
PENDIDIKAN SEKS SISWA TUNARUNGU 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

ABSTRACT 

Sex education is one of the main subjects in the education of the deaf. Deaf students 

are at extreme risk when it comes to sex education because of the impact of deafness 

on communication needs. Limited access to information, basic concepts in sexuality 

rules, and tactile teaching are challenges faced in sex education for the deaf. This 

study aims to develop a learning model in improving the understanding of sex 

education for deaf students. The research and development (R & D) approach is 

used in obtaining research results. The findings of this study are that (1) conceptual 

studies of collaborative learning and sex education, as well as empirical studies of 

collaborative learning are the basis for model development; (2) The collaborative 

learning model synergizes and combines the components of raw input, environment 

input, instrumental input, output, and outcome to create a systematic learning 

climate between teachers, parents, students, and the school environment by giving 

each other responsibility for creating an understanding of sex education and 

prevent promiscuous sexual behavior; (3) The results of the study have described a 

significant correlation that the collaborative learning model can improve the 

understanding of sex education for deaf students. 

Keywords: collaborative learning model, sex education, deaf. 
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